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PENGARYH KONSEP DIRI (SELF-CONCEPT) DAN KEMANDIRIAN
BELAJAR TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA SISWA

Oleh: Isnaini Faridatun
NIM. 16600012

ABSTRAK

Konsep diri merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Selain konsep diri, kemandirian belajar juga menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1)
apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan konsep diri terhadap hasil belajar
matematika; 2) apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan kemandirian belajar
terhadap hasil belajar matematika siswa; 3) apakah terdapat pengaruh positif dan
signifikan konsep diri dan kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap hasil
belajar matematika siswa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian
korelasional. Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 1 Mlati pada semester genap
tahun ajaran 2022/2023 dengan populasi siswa kelas VII. Sampel yang digunakan
sebanyak 40 siswa dengan teknik pengambilan sampel simple random sampling.
Instrumen pengumpulan data yang digunakan yaitu skala konsep diri dan skala
kemandirian belajar. Teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda
dengan bantuan aplikasi SPSS 23.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) tidak terdapat pengaruh yang signifikan
konsep diri terhadap hasil belajar matematika siswa; 2) tidak terdapat pengaruh
yang signifikan kemandirian terhadap hasil belajar matematika; 3) tidak terdapat
pengaruh yang signifikan konsep diri dan kemandirian belajar secara bersama-sama
terhadap hasil belajar matematika siswa.

Kata Kunci : Konsep Diri/Self~Concept, Kemandirian Belajar, Hasil Belajar
Matematika.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting yang menentukan kemajuan suatu
bangsa. Semua negara di dunia termasuk negara adidaya, negara maju, negara
berkembang dan negara terbelakang tidak dapat dipungkiri apabila setiap warganya
membutuhkan pendidikan sebagai sumber utama dan tolak ukur dalam rangka
menyejahterakan rakyatnya. Melalui media online CNBC Indonesia pada Februari
2021, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar Makarim dalam
Mandiri Investment Forum 2021 mengatakan bahwa pembangunan SDM
merupakan salah satu dari lima strategi utama pembangunan jangka menengah
nasional pada tahun 2020 — 2024 untuk mendukung pencapaian visi Indonesia 2045
Indonesia Maju.

Nadiem Anwar Makarim juga mengatakan bahwa penekanannya ada pada
pembangunan struktur perekonomian, yang mana berpondasi pada keunggulan
kompetitif di berbagai sektor yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya
saing. Maka dari itu, sektor pendidikan memegang peranan penting dalam upaya
mewujudkan SDM unggul tersebut. Melalui pendidikan, suatu negara dapat
menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki nilai diri yang
tinggi yang mana mampu bersaing dalam menghadapi tantangan globalisasi.

Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan merupakan sentral dalam
pembangunan yang sasarannya adalah sumber daya manusia (SDM). Dapat
terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas, nilai diri yang tinggi dan
mampu bersaing dengan tantangan globalisasi disebabkan oleh pendidikan itu
sendiri yang mana merupakan salah satu kebutuhan manusia untuk meningkatkan
dan menggali potensi yang ada dalam diri manusia. Tidak hanya itu saja, ada
beberapa aspek yang dapat berkembang melalui pendidikan yaitu aspek kognitif,
aspek psikomotorik dan aspek afektif.



Menurut Kunandar (2007: 11) dengan pendidikanlah seseorang dibekali
dengan berbagai pengetahuan, keterampilan, keahlian dan tidak kalah pentingnya
macam-macam tatanan hidup baik yang berupa norma-norma, aturan-aturan
positif, dan sebagainya. Hal ini selaras dengan tujuan dari pendidikan Nasional
yang terdapat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, yakni Nomor
20 tahun 2003 pasal 3:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk

watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Depdiknas, 2003: 9)

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memberi pengaruh
besar terhadap perkembangan teknologi dan informasi serta berbagai aspek
kehidupan manusia. Karena matematika memiliki nilai esensi dan memberikan
kontribusi yang positif untuk kemajuan [Imu pengetahuan dan teknologi. Selain itu,
pembelajaran matematika merupakan salah satu dari 10 pembelajaran wajib yang
tertera dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal
37 untuk kurikulum pendidikan dasar dan menengah.

Matematika menjadi salah satu pembelajaran wajib yang termuat dalam UU
RI No. 20 tahun 2003 mengakibatkan matematika menjadi mata pelajaran yang
harus dikuasai siswa dimana pelajaran tersebut juga berkaitan langsung dengan
kehidupan sehari-hari baik dalam jual beli, perniagaan, jam, alat transaksi dan lain
nya. Karna peran matematika yang cukup besar dapat menjadikan pembelajaran
matematika menjadi salah satu sarana dalam mewujudkan tujuan dari pendidikan
nasional serta dapat merealisasikan pembangunan jangka menengah nasional
seperti yang dipaparkan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nadiem Anwar

Makarim.



Sejak dahulu bahkan sampai sekarang, matematika menjadi pelajaran yang
tidak disukai siswa. Matematika dipandang sebagai pelajaran yang sulit dipahami
dan menakutkan. Hal itu dikarenakan siswa dari awal sudah menanamkan
pernyataan bahwa “matematika itu sulit” sehingga pikiran siswa cenderung malas
untuk belajar matematika dengan cara yang lebih menyenangkan. Hal ini sejalan
dengan hasil penelitian Susanti dan Hartono (2018) yang menemukan bahwa
65,625% dari total 32 siswa SMP di Sleman mengatakan bahwa pelajaran
matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami.

Selain itu, berbagai pertanyaan yang ditanyakan oleh Susanti dan Hartono
memperoleh hasil sebagai berikut yang diperlihatkan dalam bentuk tabel:

Tabel 2.1 Persentase Hasil Penelitian Susanti dan Hartono

Question 2: How is your attitude in learning mathematics?

Statement The Percentage
I’'m happy when I learn mathematics 21,875%
I want additional hour when I learn mathematics 3,125%
I do not like learning mathematics 28,125%
I want mathematics class end as soon as possible 81,25%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 81,25% siswa menginginkan
pembelajaran matematika di kelas segera berakhir bahkan sangat sedikit siswa
dengan 3,125% menyatakan bahwa mereka tidak menginginkan jam tambahan saat
belajar matematika. Dari data diatas menunjukkan bahwa minat dan antusias siswa
akan pembelajaran matematika tidak begitu besar.

Pada capaian PISA 2018 menunjukkan Indonesia menduduki posisi 10
terbawah dari 79 negara yang berpartisipasi. Kemampuan matematika siswa
Indonesia 52 poin dibawah rerata siswa ASEAN seperti tabel dibawah:

Tabel 1.2 Data Kemampuan Matematika Indonesia Menurut PISA



Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Negara = = >

Membaca Matematika Sains
Filipina 339 352 357
Thailand 392 418 425
Indonesia E¥al 379 396
Malaysia 415 440 438
ASEAN 413 431 433

Berdasarkan tabel 1.2, apabila ditinjau lebih lanjut terkait kemampuan siswa
Indonesia pada PISA 2018, kemampuan siswa dapat dibedakan menjadi
kompetensi tingkat minimum atau lebih dan dibawahnya. Secara persentase, hanya
24% siswa yang memiliki kompetensi matematika tingkat minimum atau lebih.

Hal ini berdampak pada hasil belajar matematika siswa. Menurut Dimyati dan
Mudjino (2006: 3) hasil belajar adalah tingkat penguasaan yang dicapai selama
proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Hasil belajar ini
lah yang dapat menjadi tolak ukur untuk mengetahui seberapa jauh efektifitas
pembelajaran matematika yang dilakukan (Amin, 2021: 110).

Selain kemampuan siswa, banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar
siswa, hasil belajar terbagi menjadi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah faktor dari dalam individu yang belajar sedangkan faktor eksternal
adalah faktor dari luar individu yang belajar (Nana Sudjana, 2009). Menurut
Atmojo faktor internal siswa meliputi konsep diri, minat, bakat, tingkat kecerdasan,
kemandirian belajar, kecemasan, kemampuan awal, motivasi dan lain sebagainya.
Sedangkan faktor eksternal siswa meliputi keadaan sosial ekonomi, lingkungan
sekolah, lingkungan keluarga dan sebagainya.

Konsep diri adalah pandangan dan perasaan individu tentang dirinya baik
yang sifatnya psikologis, sosial maupun fisik. Konsep diri merupakan gambaran
yang dimiliki individu tentang dirinya yang dibentuk melalui pengalaman-
pengalaman yang diperoleh dari interaksi lingkungan. Definisi lain menyebutkan

bahwa konsep diri merupakan semua perasaan dan pemikiran individu mengenai



dirinya sendiri. Hal ini meliputi kemampuan, karakter diri, sikap, tujuan hidup,
kebutuhan dan penampilan diri (Oktaviani, 2014)

Konsep diri satu orang berbeda dengan orang lain dikarenakan setiap orang
memiliki pandangan yang berbeda terhadap dirinya. Beberapa orang memiliki
pandangan positif terhadap dirinya sementara sebagian yang lain memandang
buruk terhadap dirinya yang akan berpengaruh dalam mengembangkan sikap diri
dan lingkungan yang dihadapinya. Hal ini kemudian disebut dengan konsep diri
positif dan konsep diri negatif.

Pudjijogyanti berpendapat bahwa perilaku negatif merupakan perwujudan
adanya gangguan dalam usaha pencapaian harga diri. apabila seorang remaja gagal
dalam pencapaian harga diri, maka ia akan merasa kecewa terhadap keadaan diri
dan lingkungan. [a akan memandang dirinya dengan sikap negatif, sebaliknya
apabila seorang remaja berhasil dalam mencapai harga dirinya, maka ia akan
merasa puas dengan dirinya maupun terhadap lingkungannya. Siswa yang memiliki
konsep diri positif akan lebih mudah dalam mengembangkan dirinya dibandingkan
siswa yang memiliki konsep diri negatif.

Sarastika (2014) menyatakan semakin baik atau positif konsep diri
seseorang, maka akan semakin mudah ia akan mencapai keberhasilan, sebab
seseorang dengan konsep dirt positif cenderung mempunyai keyakinan akan
kemampuannya mengatasi masalah, merasa setara dengan orang lain, mengetahui
kekurangan yang ada dalam dirinya dan berusaha memperbaiki serta dapat
memahami dan menerima sejumlah fakta yang sangat bermacam-macam tentang
dirinya sendiri, sedangkan seseorang dengan konsep diri negatif cenderung tidak
mengetahui tentang siapa dirinya, apa kelemahan dan kelebihannya, selalu menilai
atau memandang negatif terhadap dirinya sendiri, menolak kritikan, selalu
mengeluh, serta bersikap pesimis terhadap kompetisi.

Wiranti (2007: 23-24) juga berpendapat bahwa konsep diri yang dapat
mendorong peserta didik mencapai hasil belajar yang lebih baik adalah konsep diri

positif. Dalam bukunya Wiranti menuliskan indikator konsep diri positif dengan:



1) yakin akan kemampuan dirinya; 2) bersikap terbuka; 3) lancar saat bicara; 4)
cepat tanggap dengan situasi sekitar; 5) merasa setara dengan orang lain; 6)
menyadari bahwa tiap orang memiliki perasaan, keinginan dan perilaku tersendiri
dan 7) mampu memperbaiki diri dengan mengungkapkan aspek kepribadian yang
perlu diubah. Indikator konsep diri positif ini seharusnya dimiliki oleh peserta didik
untuk mendorong peserta didik belajar dan menjadi pribadi lebih baik.

Pengukuran konsep diri dapat dilakukan dengan menggunakan indikator
konsep diri. Menurut Maslow dalam Muhammad Anas (2013: 68) indikator konsep
diri yaitu meliputi pemahaman individu mengenai kondisi fisik, pemahaman
mengenai aspek psikis, pemahaman mengenai aspek sosial serta pemahaman
mengenai aspek moral pada diri individu sendiri. Aspek dalam konsep diri adalah
pengetahuan, harapan dan penilaian mengenai diri sendiri.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru matematika, didapat
bahwa rata-rata anak malu untuk maju ke depan kelas untuk mengerjakan soal yang
disediakan karena takut apabila terdapat kesalahan sewaktu mengerjakan soal
tersebut didepan kelas. Sehingga guru harus menunjuk siswa secara acak walaupun
siswa yang terpilih mengeluh tidak bisa mengerjakan soal yang disediakan. Pada
saat guru selesai menjelaskan materi pun kebanyakan siswa tidak memiliki
keberanian untuk bertanya walaupun sebenarnya siswa belum memahami apa
materi yang sudah dijelaskan oleh guru.

Selain itu, masih terdapat siswa yang apabila dibuat kelompok dengan siswa
yang lain, mereka merasa tidak senang dan mengajukan protes kepada guru
mengapa harus berkelompok dengan siswa tertentu dan dengan alasan tertentu. Hal
ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa tidak memiliki kepercayaan diri yang
tinggi, sering mengeluh, tidak yakin dengan dirinya sendiri atau memandang bahwa
diri nya tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang ada dikarenakan
ketidaktahuan akan seberapa kemampuan yang dimilikinya.

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa rendahnya pemahaman konsep

diri yang dimiliki siswa. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan Gunawan



dkk (2019: 55) dan penelitian yang dilakukan Prasetyono (2020: 56) yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan konsep diri terhadap
prestasi belajar yang dibuktikan dengan perolehan t hitung masing-masing
penelitian 3,584 > t tabel 1,98969 dan t hitung 7,605 > t tabel 2,021.

Selain konsep diri, faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu
kemandirian belajar. Kemandirian belajar menurut Hadi & Farida (2012) adalah
aktivitas belajar yang berlangsung lebih didorong kemampuan sendiri, pilihan
sendiri dan bertanggungjawab sendiri dalam belajar. Siswa dikatakan telah mampu
belajar secara mandiri apabila telah mampu melakukan tugas belajar tanpa
ketergantungan kepada orang lain. Pada dasarnya kemandirian merupakan perilaku
individu yang mampu berinisiatif, mampu mengatasi hambatan atau masalah,
mempunyai rasa percaya diri dan dapat melakukan sesuatu sendiri tanpa bantuan
orang lain.

Kemandirian belajar diartikan sebagai aktivitas belajar yang berlangsungnya
lebih didorong oleh kemauan dan tanggung jawab sendiri oleh pembelajar
(Tirtarahardja dan Sulo, 2010: 50). Secara spesifik, masalah kemandirian menuntut
suatu kesiapan individu, baik kesiapan fisik maupun emosional untuk mengatur,
mengurus, dan melakukan aktivitas atas tanggung jawabnya sendiri tanpa
menggantungkan diri pada orang lain. Kemandirian siswa perlu ditumbuh
kembangkan sehingga membuat siswa melakukan segala sesuatu baik itu latihan
atau tugas yang diberikan guru dengan kemampuan yang dimilikinya tanda
bergantung dan mengandalkan orang lain.

Siswa yang memiliki sikap kemandirian belajar yang tinggi memungkinkan
untuk meraih prestasi belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang
tidak memiliki sikap kemandirian dalam belajar. Siswa dengan kemandirian belajar
yang tinggi akan memiliki inisiatif yang tinggi dalam mencari sumber belajar
secara mandiri guna memperdalam pengetahuannya mengenai berbagai hal
termasuk materi pembelajaran yang diajarkan di sekolah. Selain itu, siswa dengan

kemandirian belajar yang tinggi akan mengasah kemampuannya dengan cara



menyelesaikan masalah yang dihadapi dengan kemampuannya sendiri. Sedangkan

siswa yang memiliki kebiasaan bergantung pada orang lain saat mengerjakan tugas

ataupun latihan dari guru juga akan dilakukan pada saat berlangsungnya ujian,

dimana siswa merasa ragu atau merasa tidak mampu mengerjakan dengan

kemampuan yang dimilikinya sehingga menimbulkan hasil belajar yang kurang

maksimal. (Laila 2021: 9 dan Gunawan dkk 2019: 53).

Pengukuran kemandirian belajar dapat dilakukan dengan menggunakan

indikator kemandirian belajar yang menurut Mudjiman (2006: 11) meliputi aspek-

aspek sebagai berikut:

1.

Kegigihan/Persistence

Kegiatan belajar yang dilakukan merupakan kegiatan belajar yang lama, terus
menerus, tidak sering berhenti.

Konsistensi/Consistence

Kegiatannya ‘ajeg’, berdisiplin, tidak malas-malasan.

Sistematis/Systematic

Kegiatannya selalu terencana karena berorientasi kepada penguasaan suatu

kompetensi.

. Berorientasi pada tujuan/Goal Orientedness

Kegiatan belajarnya fokus dengan continuing evaluation untuk mengukur
pencapaian tujuan.

Inovatif/Innovative

Selalu berusaha mencari jalan keluar bila menghadapi masalah, termasuk jalan
keluar baru yang sebelumnya belum pernah dilakukan.

Kejelasan Tindak Lanjut/Follow Up Clarity

Tindak lanjut dari kegiatannya selalu jelas. Ini terkait dengan ciri conxoxtence
di atas.

Belajar untuk Hidup/Learning for Life

Kegiatan belajar dilakukan setiap saat di sepanjang hidup untuk bisa bertahan

hidup atau mengembangkan kehidupan.



Menurut Astuti  (2015) indikator kemandirian belajar yaitu mempunyai
kepercayaan terhadap diri sendiri, kegiatan belajarnya bersifat mengarahkan pada
diri sendiri, mempunyai rasa tanggung jawab, mempunyai inisiatif sendiri, senang
dengan problem centered learning.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada guru matematika
didapatkan bahwa masih banyak anak yang sering menyalin jawaban dari
temannya yang sudah mengerjakan pada saat latihan, bahkan pada saat ujian siswa
masih kedapatan mencontek dengan berbagai celah yang bisa didapatkan nya.
Selain itu, terdapat juga siswa yang harus selalu ditanyakan dan diingatkan untuk
mengerjakan tugas-tugas yang harus dikumpulkan karena ada beberapa siswa yang
tidak akan mengumpulkan tugasnya apabila guru tidak selalu mengingatkan untuk
dikumpulkan.

Hal yang dipaparkan menunjukkan bahwa tingkat kemandirian siswa dalam
belajar masih rendah dan masih kurang mandiri dalam mempertanggung jawabkan
tugas-tugas yang diberikan guru. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan
Liana dan Heni (2021: 207) dan Puspitasari dkk (2021: 77) yang menunjukkan
bahwa kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi
belajar yang dibuktikan dengan perolehan masing-masing t hitung 10,599 > t tabel
2,045 dan t hitung 3,739 > t tabel 1,701.

Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul
“ Pengaruh Konsep Diri (Self-Concept) dan Kemandirian Belajar terhadap Prestasi

Belajar Matematika Siswa”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan Batasan masalah yang diberikan, maka masalah penelitian ini
dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah konsep diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran matematika kelas VII SMP 1 Mlati tahun pelajaran

2022/2023 ?



2. Apakah kemandirian belajar berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas VII SMP 1 Mlati tahun
pelajaran 2022/2023 ?

Apakah konsep diri dan kemandirian belajar secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Matematika kelas VII SMP 1 Mlati tahun pelajaran 2022/2023 ?

. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah konsep diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika kelas VII SMP
Negeri 1 Mlati tahun pelajaran 2022/2023.

Untuk mengetahui apakah kemandirian belajar berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas

VII SMP Negeri 1 Mlati tahun pelajaran 2022/2023.

. Untuk mengetahui apakah konsep diri dan kemandirian belajar secara bersama-

sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata

pelajaran matematika kelas VII SMP Negeri 1 Mlati tahun pelajaran 2022/2023.

. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian

Adapun ruang lingkup dan batasan penelitian pada penelitian ini adalah:

. Ruang Lingkup

adapun ruang lingkup pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 1 Mlati

b. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII a dan VII b

Batasan Penelitian

Adapun batasan penelitian pada penelitian ini sebagai berikut:

a. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Mlati pada tahun ajaran
2022/2023
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b.

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan untuk mengetahui pengaruh
konsep diri dan kemandirian belajar siswa terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran matematika.

Data konsep diri dan kemandirian belajar berupa skala dengan masing-
masing berisi 20 butir pertanyaan. Sedangkan data hasil belajar siswa

berupa Penilaian Akhir Semester (PAS) tahun ajaran 2022/2023

E. Manfaat Penelitian

1.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

Secara Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan, baik berupa teori

maupun sebagai landasan untuk penelitian selanjutnya dalam mengamban

khasanah keilmuan pendidikan terutama mengenai mengetahui pengaruh

konsep diri dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar.

Secara Praktis

a.

Bagi siswa: dapat meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran
matematika

Bagi guru: sebagai bahan masukan agar dapat memberikan bantuan yang
bermanfaat kepada siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa

Bagi kepala sekolah: dapat memberikan informasi dalam meningkatkan
hasil belajar siswa berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya
Bagi penulis: untuk menambah pengetahuan, mengembangkan cakrawala
berpikir dan sebagai bahan refleksi bagi penulis

Bagi peneliti lanjutan: dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti yang lain
khususnya yang terkait dengan pengaruh konsep diri dan kemandirian

belajar terhadap hasil belajar siswa.

F. Definisi Operasional

Istilah-istilah dalam penelitian ini perlu diberikan suatu penjelasan. Untuk

menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan kesamaan dalam
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pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari skripsi yang peneliti

ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai berikut:

1.

Konsep diri/Self-Concept adalah penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri
berupa kemampuan dan ketidak mampuannya, perilaku-perilakunya dan harga
dirinya. Sehingga seseorang tersebut dapat menilai siapa sebenarnya dirinya
yaitu gambaran keseluruhan dari kemampuan sifat dirinya sendiri
Kemandirian Belajar adalah aktivitas belajar siswa yang dilakukan atas inisiatif
serta pilihannya sendiri tanpa bergantung dengan orang lain, memiliki
kreativitas, motivasi serta kepercayaan diri disertai rasa tanggungjawab dari diri
siswa untuk menyelesaikan masalah/hambatan yang dihadapi dengan
kemampuan dan kemauannya sendiri.

Hasil belajar adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan
dalam bentuk simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan

hasil yang telah dicapai oleh setiap siswa dalam periode tertentu.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat membuat

kesimpulan sebagai berikut:

1. Konsep diri (self-concept) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Mlati.

2. Kemandirian belajar tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil
belajar matematika siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Mlati.

3. Konsep diri (self-concept) dan kemandirian belajar secara bersama-sama tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas VII di SMP Negeri 1 Mlati.

. Saran

1. Penambahan sampel dapat dilakukan agar pengujian menjadi signifikan
dengan catatan nilai dari sampel memiliki kecenderungan untuk naik yang
dapat dilihat dengan grafik

2. Walaupun hasil penelitian tidak sesuai dengan hipotesis, tapi penggunaan

teori masih dapat dipertimbangkan kembali
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